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ABSTRAK
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Oleh

EKO ARI WIDODO

Penelitian ini bertujuan untuk mempelgari pengaruh aplikasi mulsa bagas dan
sistem pengol ahan tanah pada lahan pertanaman tebu (Saccharum officinarum L.)
terhadap biomasa karbon mikroorganisme tanah (C-mik) di PT Gunung Madu
Plantations, Lampung Tengah tahun ketiga. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret 2014. Percobaan dilakukan di lahan pertanaman tebu PT Gunung Madu
Plantations dengan perlakuan sistem olah tanah dan aplikasi limbah pabrik gula
jangka panjang dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2020. Analisis biomassa
karmon mikroorganisme (C-mik) dilakukan di Laboratorium Biologi Ilmu Tanah
dan analisis contoh tanah dilakukan di Laboratorium llmu Tanah, Fakultas
Pertanian, Unversitas Lampung. Pendlitian ini dilakukan dengan menggunakan
rancangan petak terbagi dan disusun secara split plot dengan 5 ulangan dan 4

perlakuan. Sebagai petak utama adalah perlakuan sistem olah tanah (T) yaitu:



Eko Ari Widodo
To = tanpaolah tanah, T, = olah tanah intensif. Sedangkan anak petak dalam
penelitian ini adalah penggunaan limbah pabrik gula (M) yaitu: M= tanpa mulsa,
M= mulsa bagas 80 ton ha’. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam
yang sebelumnyatelah diuji homogenitas ragamnya dengan Uji Bartlett dan
aditivitasnya dengan Uji Tukey. Rata-ratanilai tengah diuji dengan uji BNT pada
taraf 1% dan 5%. Untuk mengetahui hubungan antara biomassa karbon
mikroorganisme tanah dengan C-organik, pH, kadar air tanah, dan suhu tanah
dilakukan uji korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan sistem olah
tanah dan pemberian mulsa bagas tidak berpengaruh nyata pada biomassa karbon

mikroornisme tanah (C-mik) pada masing — masing waktu pengamatan.

Katakunci : Biomassa karbon mikroorganisme (C-mik), mulsa bagas sistem olah
tanah.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Tebu (Saccharum officinarum L.) adalah tanaman yang di tanam untuk bahan
baku gula. Tanaman ini hanya dapat tumbuh di iklim tropis dan merupakan
tanaman jenis rumput-rumputan. Peningkatan jumlah penduduk Indonesia
menyebabkan kebutuhan gula semakin meningkat. Indonesia merupakan salah
satu negara penghasil guladi dunia, tetapi Indonesia mengalami kekurangan

akibat konsumsi gula yang lebih tinggi dibandingkan dengan produksinya.

Perkebunan gula yang ada di Lampung Tengah yaitu PT Gunung Madu
Plantations (PT. GMP). PT. Gunung Madu Plantation telah mengusahakan
perkebunan tebu sgjak tahun 1975 yang terus menerus mel akukan pengol ahan
tanah secaraintensif, penggunaan bahan-bahan kimia pertanian seperti pupuk,
dan pestisida dalam meningkatkan produksi gula. Aplikasi bahan organik
berbasis tebu (bagas, blotong, dan abu) yang dilakukan untuk mempertahankan

kesuburan tanah dilakukan sgjak tahun 2004 (PT. GMP, 2009).

PT GMP sudah lebih dari 25 tahun menerapkan sistem olah tanah intensif (OT]).
OTI1 dalam jangka panjang dapat memberikan dampak berkurangnya kesehatan
dan kesuburan tanah sehingga dapat menurunkan produksi tanaman tebu. Salah

satu usaha untuk menjaga kelestarian mikroorganisme di dalam tanah diperlukan



penanganan olah tanah konservasi (OTK) yang berwawasan ramah lingkungan.
Sistem OTK mampu memperbaiki kesuburan tanah lebih baik dari pada sistem
OTI umumnya padatanah ultisol. OTK terdiri dari dua sistem olah tanah yaitu
olah tanah minimum (OTM) gulma dibabat dengan menggunakan alat mekanis
kemudian dikembalikan kelahan pertanaman dan tanpa olah tanah (TOT) dengan
mengendalikan gulma menggunakan herbisida, gulmadibiarkan mati dan

digunakan sebagai mulsa (Utomo, 2006).

Untuk meningkatkan nutrisi tanah dalam merehabilitas kerusakan tanah, PT.
GMP menerapkan sistem olah tanah konservasi dalam bentuk tanpa olah tanah
dengan menggunakan mulsa. Penerapan sistem tanpa olah tanah diharapkan
mampu memperbaiki kualitas tanah dengan meningkatkan keanekaragaman biota
dalam tanah, memperbaiki struktur tanah, meningkatkan kandungan C-organik
tanah, dan meningkatkan kandungan karbon melalui pengikatan karbon dalam
tanah. Selain itu sistem tanpa olah tanah paling baik dilakukan karna mampu
menekan terjadinya aliran permukaan yang dapat menghilangkan adanya

pencucian bahan organik ( Widiono, 2005).

Sistem pengolahan tanah dan pemberian mulsa bagas pada pertanaman tebu tidak
mempengaruhi C-mik baik pada sebelum pengolahan satu bulan dan lima bulan
setelah perlakuan. Hal ini sgjalan dengan penelitian Sucipto (2011), yang

mel aporkan bahwa dalam kurun waktu 8 bulan perlakuan sistem olah tanah belum
menunjukan pengaruh nyataterhadap berat isi tanah. Penelitian pada tahun
keduaoleh Pratiwi (2012), diperoleh sistem pengolahan tanah dan pemberian

mulsa bagas tidak berpengaruh nyata terhadap C-mik, sertatidak terdapat



interaksi antara pengolahan tanah dan pemberian mulsabagas pada pengamatan

sembilan bulan setelah tanam ataupun dua belas bulan setelah tanam (panen).

Mikroorganisme tanah memegang peranan penting dalam berbagai proses di
dalam tanah baik peran dalam siklus energi, siklus hara, pembentukan agregat
tanah, dan dalam menentukan kesehatan tanah (suppressive/conducive). Tanah
dikatakan subur bilamemiliki kandungan dan keragaman biologi yang tinggi, dan
berperan untuk mengetahui jumlah biomassa karbon mikroorganisme (C-mik)
tanah dalam pendugaan biomassa mikroorganisme tanah dengan memperhatikan
sistem olah tanah, serta bahan organik tanah dalam pemberian mulsa.

Pemberian bahan organik tanah dengan tujuan pemberdayaan sumber hayati tanah
untuk meningkatkan kesuburan tanah potensial perlu diupayakan. Selain
memerlukan dosis yang lebih rendah juga dapat meningkatkan konservasi bahan

organik tanah dan menekan emisi CO, ( Subowo, 2010).

1.2 Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mempelgari pengaruh aplikasi mulsa bagas dan
sistem pengol ahan tanah pada lahan pertanaman tebu (Saccharum officinarum L.)

terhadap biomasa karbon mikroorganisme tanah (C-mik).

1.3 Kerangka Pemikiran

Pengolahan tanah dapat diartikan sebagai kegiatan manipulasi mekanik terhadap
tanah yang bertujuan untuk menggemburkan tanah. Pengolahan tanah
berkembang secaraevolus dari waktu ke waktu, dari pengolahan tanah minimum

karena keterbatasan aat, yang berkembang menjadi pengolahan tanah intensif



karena tuntutan efisiensi, dan kemudian berkembang lagi menjadi pengolahan

konservasi dengan tuntutan sistem pertanian berkelanjutan (Umar, 2004).

Olah tanah konservasi pada sintem olah minimum disertai penutupan mulsa 30%
dan 60% dapat memperbaiki sifat fiskkatanah. Perbaikan pada sifat fisikatanah
antaralain dengan meningkatnya kandungan bahan organik tanah, pori aerase, dan
kandungan air tanah tinggi. Utomo (2006) menambahkan bahwa olah tanah
konservas jangka panjang dapat meningkatkan jumlah dan keanekaragaman biota
tanah, hal ini ditunjukan dengan jumlah bakteri, mesofauna, dan cacing tanah

yang lebih tinggi dibandingkan dengan sistem olah tanah intensif (Gambar 1).

[ Degradasi Tanah ]

/\
[ Olah Tanah Konservas ] [ Penambahan Bahan Organik ]
v v
[ TanpaOlah Tanah | [ Limbeh Padat Pabrik Gula |

Peningkatan Bahan Organik
Tanah

[ Sifat FISlk Tanah ] [ Sifat BIO|OgI Tanah [ S|fat Kimia Tanah ]
Menurunkan Bulk Meni ngkatkan Meni ngkatan KTK, pH,
Density, dan Aktivitas Kandungan P,K, dan Mg
Meningkatkan Ruang Mlkroorganlsme
Pori

Gambar 1. Bagan alur model perbaikan tanah terdegradasi di PT Gunung Madu
Plantation.



Bahan organik merupakan bahan penting dalam menentukan tingkat kesuburan
tanah, baik secarafisik atau kimia. Berdasarkan komposisi kimia bahan organik
mengandung N (> 2,5%), konsentrasi lignin (< 20%), polifenol (< 2%) dan rasio
C:N (< 20%), bahan organik yang dapat dikategorikan sebagai bahan organik
berkualitas tinggi adalah bahan kotoran sapi, C. muconoi-des dan T. diversifolia.
Untuk C. pubescens, tidak memenuhi kriteria kualitastinggi karna kandungan

polifenol tinggi (Margo, 2008).

Karbon mikroorganisme tanah (C-mik) dapat dijadikan sebagai indikator
kesuburan tanah, tingginya populasi mikroorganisme tanah menunjukan kondisi
fisik dan kimiatanah yang baik. Dengan perlakuan pengolahan tanah dan
pemberian mulsa bagas dapat meningkatkan kandungan hara di dalam tanah
(nitrogen) serta dapat berkorelasi secara positif terhadap kesuburan tanah.
Mikroorganisme memegang berbagai peranan yang sangat penting dalam berbagai
proses yang terjadi di dalam tanah. Oleh karenaitu untuk memahami dan

menj el askan proses-proses tersebut, pengukuran biomassa mikroorgani sme sangat
penting untuk dilakukan. Kompleksnya komunitas mikroorganisme yang ada di
dalam tanah menyebabkan perlunya prosedur standar untuk mengukur kandungan
biomassa mikroorganisme dengan tepat dan akurat. Metode yang digunakan yaitu
ekstraksi fumigasi-chloroform (CFE) sebagal penetapan biomassa karbon

mikroorganisme tanah (Bangun, 2002).



1.4 Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah :

1. Biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik) padalahan tanpa olah tanah
lebih tinggi daripada lahan olah tanah intensif.

2. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemberian mulsa bagas
terhadap biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik).

3. Terdapat korelasi antara C-organik, Kadar air, pH, dan suhu dengan

C-mik.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengolahan Tanah

Pengol ahan tanah pada tanaman (rumput gajah, rumput rgja, rumput setaria,
legum Indigofera, dan legum Aracis sp) dilihat dari sifat fisik tanah sebelum
tanam pada uji 5% berat volume tanah yang diolah dan tanpa olah tanah berbeda
nyata, pada pengolahan setelah tanam dengan uji Kruskal Wallis berat volume
tanah yang diolah dan tanpa olah tanah tidak berbeda nyata. Sedangkan porositas
total pada pengolahan sebelum dan sesudah tanam, tanah yang diolah dan yang

tidak di olah berbedatidak nyata (Bambang et al., 2005).

Teknik olah tanah konservasi yang disertai pemberian mulsa berpengaruh
terhadap penurunanan ketahanan penetrasi tanah dan meningkatkan permeabilitas
tanah. Sebelum perlakuan tanah memiliki bobot isi 1,29 gcm™ dan ketahanan
penetrasi 6,23 kg Fcm™, nilai tersebut membuat tanah lebih berat dan dapat
menghambat perkembangan akar tanaman. Dengan pengolahan tanah maka tanah
akan lebih gembur jumlah ruang pori meningkat sehingga ketahanan penetrasi ke

dalam tanah menurun (Endriani, 2010).



Sistem tanpa olah tanah dan olah tanah minimum Iebih efisien digunakan pada
pertanaman jagung serta mengurangi terjadinya degradasi |ahan yang
menyebabkan daya dukung dan produktivitas lahan semakin menurun dibanding

sistem olah tanah konvensional (Rafiuddin et al., 2006).

2.2 Mulsadan Manfaat Limbah Industri

Limbah industri dapat dimanfaatkan sebagai kompos. Pemberian kompos secara
nyata meningkatkan porositas total. Perlakuan kompos 5, 10 dan 20 ton/hatidak
nyata merubah besarnya angka porositas, ini disebabkan oleh nilai bobot isi yang
tidak nyata pada perlakuan 5 dan 20 ton/ha. Kontribusi kompos sebagai bahan
pembentuk agregat tersebut secara nyata hanya meningkatkan pori drainase
lambat, sedangkan pori drainase cepat dan pori air tersedia keduanya tidak
mengalami perubahan. perubahan pori air tersedia dalam tanah diduga sangat erat
kaitannya dengan pembentukan dan perkembangan agregat tanah yang
membutuhkan waktu relatif lama. Oleh karnaitu jumlah pori air tersedia setelah
perlakuan diterapkan selamainkubas hingga satu bulan tidak berbeda nyata.
Selainitu air tersedia dari tanah asli yang tidak diberi perlakuan kompos sudah
menunjukkan angka yang cukup tinggi yaitu 15,63 % volume. Perlakuan
pemberian kompos 5 ton/ha sampai 20 ton/ha belum dapat merubah air tersedia

dalam tanah (Mardani, 2004).

Pada waktu hingga 8 bulan setelah perlakuan, pemberian bagas menyebabkan
net mineralisasi negatif pada lapisan tanah 0-5 cm, kecuali pada pemberian daduk
tebu. Padawaktu 5 bulan setelah pemberian daduk tebu diperoleh net mineral N

tertinggi, setelah itu diikuti oleh penurunan. Pada waktu setelah 3 bulan,



pemberian bagas dan daduk meningkatkan net mineral N pada kedalaman 5-15
cm, walaupun peningkatan pada perlakuan bagas 8 Mg ha-1 dan daduk tebu tidak
terlalu berarti seperti yang dijumpai pada pemberian bagas sebanyak 16 Mg ha-1.
Mineral N yang terukur dalam larutan tanah ini dapat berasal dari beberapa
sumber yaitu pupuk urea yang ditambahkan ke semua plot, hasil mineraisas BO
yang ditambahkan (walaupun jumlahnya mungkin sangat kecil) dan dari hasil

mineralisasi BOT (Hairiah et al., 2000).

pabrik gula PT. GMP merupakan kegiatan yang ramah lingkungan. Limbah dari
kebun maupun pabrik dimanfaatkan kembali dan menghasilkan keuntungan yang
besar. Limbah pertanian berupa brangkasan tanaman (pucuk tebu dan daun)
dikembalikan ke tanah sebagai mulsa, sehingga menambah kesuburan tanah.
Sementara limbah padat dan limbah cair dari pabrik dikelolalagi sehingga
bermanfaat dan secara ekonomis sangat menguntungkan. Limbah padat berupa
ampas tebu (bagas) misalnya, dimanfaatkan sebagai bahan bakar ketel uap (boiler)
untuk penggerak mesin pabrik dan pembangkit tenaga listrik untuk perumahan
karyawan, perkantoran, dan peralatan irigasi. Karenaitu pabrik dan pembangkit
listrik Gunung Madu tidak menggunakan bahan bakar minyak (BBM), baik saat
musim giling (on season) maupun tidak giling (off season). Limbah padat lain
adal ah endapan nira yang disebut blotong (filter cake) dan abu. Blotong, abu, dan
bagasse dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan kompos, yang digunakan

lagi di kebun sebagai penyubur tanah (PT.GMP, 2009).

Limbah padat pabrik gula dapat dijadikan sebagal sumber bahan organik yang

berguna untuk kesuburan tanah. Ampas tebu (bagas) mengandung 52,67% kadar
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air; 55,89% C-organik; N-total 0,25%; 0,16% P,Os; dan 0,38% K,O. Ampas tebu
(bagas) dapat digunakan langsung sebagai mulsa, sedangkan blotong dapat
digunakan langsung sebagai pupuk, karena mengandung unsur hara yang
dibutuhkan tanah. Untuk memperkaya unsur N Bagas, Blotong, dan Abu (BBA)

dapat diformulasikan sebagai kompos (Kurnia et al., 2010).

Risvank (2012) menyatakan bahwa pemberian sebanyak 100t ha* blotong atau
kompos ke pertanaman tebu dapat meningkatkan bobot dan rendemen tebu secara
signifikan. Kandungan hara kompos ampas tebu (Bagas), blotong, dan kompos

dari ampas tebu, blotong dan abu ketel (BBA) disgjikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis kompos Bagas, Blotong, dan Abu (BBA).

Anadlisis Bagas Blotong Bagas, Blotong, dan Abu
pH 7,32 7,53 6,85
Karbon (C), % 16,63 26,51 26,51
Nitrogen (N), % 1,04 1,04 1,38
Nisbah C/N 16,04 25,62 15,54
Fosfat (P,Os), % 0,42 6,14 3,02
Kdium (K20), % 0,19 0,49 0,54
Natrium (N&0O), % 0,12 0,08 0,10
Kalsium (Ca), % 2,09 5,79 4,87
Magnesium (Mg), % 0,38 0,42 0,39
Besi (Fe), % 0,25 0,19 0,18
Mangan (Mn), % 0,07 0,12 0,09

Sumber : Risvank (2012)

2.3 Bahan Organik Tanah

Bahan organik merupakan komponen tanah yang sangaterat berkait dengan
kualitas tanah, dan karenaitu merupakan komponen penting dalam sistem

pertanian. Bahan organik tanah sangat berperan sebagai faktor pengendali
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(regulating factor) dalam proses-proses penyediaan hara bagi tanaman dan
mempertahankan struktur tanah melalui pembentukan agregat tanah yang

stabil, penyediaan jalan bagi pergerakan air dan udara tanah, penentu kapasitas
serapan air, pengurangan bahaya erosi, penyangga (buffering) pengaruh pestisida,
dan pencegahan pencucian hara (nutrient leaching). Oleh karenaitu, keberadaan
bahan organik dalam tanah seringkali dijadikan sebagai indikator umum

kesuburan tanah (Bangun dan Wahono, 2002)

Bahan organik in situ yang tesedia dapat menggantikan fungs pupuk kandang
untuk meningkatkan hasil dan mutu rimpang jahe, memperbaiki kesuburan tanah,
dan mendorong efisiensi budidaya yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
Pemanfaatan bahan organik in situ dapat mengurangi biaya pengangkutan dari
sumber penghasil bahan organik ke lokasi budidaya tanaman (Sudiarto dan

Gusmaini, 2004).

2.4 Pengukuran Biomassa Karbon Mikroorganisme Tanah

Biomassa mikroorganisme tanah (C-mik) merupakan indikator tingkat kesuburan
tanah. Tanah yang mengandung berbagai macam mikrobiota tanah secara umum
dikatakan bahwa tanah tersebut adalah tanah yang sifat fisik dan kimianya baik.
Banyaknya mikroorganisme tanah hanya ditemukan pada tanah yang mempunyai
sifat bagi mikrobiota tanah tersebut untuk berkembang dan aktif. Aktivitas
mikroorganisme dapat diketahui melalui pengukuran biomassa karbon
mikroorganisme (C-mik) tanah dan respirasi tanah. Jenkinson dan Powlson
(1976) menambahkan dalam mengukur kandungan biomassa mikroorganisme

tanah salah satu metode yang digunakan adalah metode yang dikenal dengan
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metode Kloroform fumigasi-inkubasi (CFl). Menurut Smith et al., (1995) yang
dikutip oleh Sucipto (2011), metode CFl ini dikembangkan berdasarkan
pemikiran bahwa mikroorganisme tanah yang mati, akan dimineralisasi dengan
cepat dan CO, yang dihasilkan merupakan sebuah ukuran dari populasi awal

keberadaan mikrobiota tanah.



1. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada lahan pertanaman tebu PT. GMP (Gunung Madu
Plantation) Lampung Tengah dengan perlakuan sistem olah tanah dan aplikasi
mul sa bagas jangka panjang dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2020.
Percobaan ini dilaksanakan pada bulan Maret 2014 sampal dengan bulan Juni
2014. Pendlitian yang dilakukan saat ini merupakan pertanaman tebu yang

berasal dari tanaman tebu sebelumnya (ratoon cane) tahun ketiga yang analisisnya

dilakukan di Laboratorium IImu Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan kimiayang digunakan untuk analisis C-mik dengan metode
fumigasi-inkubasi (Jenkinson dan Powlson, 1976) adalah CHCL3; KOH, dan
akuades. Alat yang akan digunakan adalah bor belgi, kantung plastik, aat tulis,
timbangan, lakban, toples, desikator, biuret, dan alat-alat laboratorium lainnya
untuk analisistanah. Sedangkan untuk analisis C-organik tanah menggunakan

metode (Walkley dan Black), dan pH tanah metode (el ektrometrik).



14

3.3 Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan petak terbagi dan
disusun secara split plot dengan 5 ulangan dan 4 perlakuan. Sebagal petak utama
adalah perlakuan sistem olah tanah (T) yaitu: T = tanpaolah tanah, T, = olah
tanah intensif. Sedangkan anak petak dalam penelitian ini adalah penggunaan

limbah pabrik gula (M) yaitu: M= tanpa mulsa, M= mulsa bagas 80 ton ha™.

Tabel 1. Kombinas perlakuan petak utama (PU) dan anak petak (AP).

Petak Utama (PU)
Anak petak (AP) - 4 Olah Tanah (To)  Olah Tanah Intensif (T;)
TanpaMulsa (Mg) ToMo TiMg
Dengan Mulsa (M) ToM1 TiMy

Keterangan : ToMo = Tanpa olah tanah dan tanpa pemberian mulsa bagas;

T1Mo= Olah tanah intensif dan tanpa pemberian mulsa bagas;

ToM; = Olah tanah intensif dan pemberian mulsabagas 80 t ha*;

T:M; = Olah tanah intensif dan pemberian mulsa bagas 80t ha™.
Pengambilan contoh tanah diambil dari 12 titik pada masing-masing plot
percobaan dengan titik tengah plot sebagai titik pusatnya (Gambar 2). Data yang
diperoleh diuji homogenitas ragamnya dengan Uji Bartlett dan aditifitasnya
dengan Uji Tukey. Setelah asums dipenuhi, yaitu ragam homogen dan aditif
dilanjutkan analisis ragam padataraf 1% dan 5%. Selanjutnya untuk
membedakan nilai tengah perlakuan dilakukan dengan uji BNT padataraf 5%,

kemudian untuk mengetahui hubungan antara C-mik dengan pH tanah, C-organik,

suhu tanah, dan kadar air tanah dilakukan uji korelasi.
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3.4 Sgarah Pengolahan Lahan

Pada awal pembukaan perkebunan ini pengolahan tanah sangat sederhana dengan
menggunakan traktor berdaya rendah (86 HP), kemampuan kerjanyapun juga
rendah £ 0,30 ha per jam (bajak piringan). Perkembangan selanjutnya menjadi
komplek dan menggunakan traktor berdaya besar (140 HP), hasil kerjanya dapat
mencapal kedalaman olah + 25 cm dan kemampuan kerjanya mencapai 1,00 ha
per jam (bajak-garu piringan). Frekuens alat memasuki kebunpun semakin

sering.

Pengol ahan tanah tersebut memberikan dampak pemampatan terhadap tanah
cukup tinggi dan menimbulkan akibat yang nyata. Sadar dengan pelestarian tanah
dan sebagai upaya mengurangi frekuensi lintasan di dalam petak, pengolahan
tanah selanjutnya disederhanakan dengan merakit implemen multifungsi,
sedangkan untuk memecah |apisan kedap air dan membalikkan tanah dilakukan
pengol ahan tanah menggunakan bajak singkal yang kedalaman kerjanya dapat
mencapal £ 35cm, kemampuan kerja mencapai 0,5 ha per jam atau menggunakan
bajak yang kedalaman kerjanya mencapai 50 cm dengan kemampuan kerja 0,4 ha

per jam (traktor 140 HP).

Perlakuan pengolahan tanah dalam menggunakan bajak dapat memperbaiki
kondisi tanah. Kecuali apabila dalam hal tersebut di atas, rancang bangun
implemen, perubahan jarak tanam dan penanaman ‘green manure’ juga mampu

mengurangi terjadinya ‘compaction’.



16

Teknik pengelolaan |ahan yang telah dilakukan di PT. GMP adalah pengolahan
tanah secaraintensif yaitu pengol ahan tanah sebanyak tiga kali dan
pengaplikasian bahan organik berbasis tebu (bagas, blotong, dan abu) sgjak tahun
2004, serta penggunaan pupuk anorganik dalam mencukupi kebutuhan unsur hara
tanaman tebu dan penggunaan pestisida dalam mengendalikan gulma dan hama

penyakit yang terdapat pada tanaman tebu.

3.5 Pdaksanaan Pendlitian

3.5.1 Pengelolaan Lahan

Lahan penélitian ini menggunakan komoditas tanaman tebu yang dijadikan untuk
lahan penelitian jangka panjang dari bulan Juni 2010 sampai 10 tahun kedepan.
Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan pada musim tanam ketiga.
Sistem polatanam yang diterapkan menggunakan sistem polatanam PT Gunung
Madu Plantations yaitu menggunakan tanaman tebu varietas RGM 00-838.
Daam persiapan lahannya dimulai dengan membagi |ahan menjadi 20 petak
percobaan dengan ukuran tiap petaknya 25 m x 40 m. Setelah itu lahan diolah
dengan empat perlakuan, yaitu dengan petak utamatanpaolah tanah (TOT) dan
olah tanah intensif (OTI). Sedangkan untuk anak petak dengan perlakuan mulsa
dan tanpamulsa. Pada petak tanpa olah tanah (TOT), tanah tidak diolah sama
sekali, gulma yang tumbuh dikendalikan dengan cara manual kemudian sisa
gulmadikembalikan ke lahan sebagai mulsa. Sedangkan pada petak olah tanah
intensif (OTI), pada perlakuan mulsa dan tanpa mulsa tanah diolah sesuai dengan

sistem pengol ahan tanah yang diterapkan di PT GMP yaitu sebanyak 3 kali
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pengol ahan menggunakan bajak. Pengendalian gulma dilakukan dengan cara

mekanik dan sisatanaman gulmadibuang dari petak percobaan.

Pada |ahan percobaan semua plot diberikan BBA (5:3:1) sebanyak 80 t ha™ dan
pupuk dengan dosis yang biasa diaplikasikan di PT. GMP yaitu 300 kg Ureaha,
200 kg TSP ha*, dan 300 kg MOP (Muriat of Potash) ha*. Aplikasi BBA
disesuaikan dengan perlakuan sistem pengol ahan tanah. Pada petak olah tanah
intensif BBA diaplikasikan dengan cara diaduk dengan tanah, sedangkan pada
tanpa olah tanah BBA disebarkan di atas tanah seperti mulsa bagas, karena tanah
tidak diolah. Pupuk diberikan sebanyak 2 kali, pertama sebagal pupuk dasar yang
diaplikasikan sehari sebelum penanaman, dengan dosis 150 kg Urea ha*, 200 kg
TSP ha' dan 150 kg MOP ha. Pemupukan kedua dilakukan dua bulan setelah

pemupukan pertama yaitu 150 kg Urea ha* dan 150 kg MOP ha*

3.5.2 Pengambilan Contoh Tanah

Pengambilan contoh tanah diambil dengan menggunakan bor tanah dari 12 titik
pada masing-masing plot percobaan (Gambar 1) dengan kedalaman 20 cm dan
kemudian dikompositkan. Pengambilan contoh tanah diambil secara melingkar
dengan titik tengah plot sebagai titik pusatnya, empat titik berjarak 3 m dari titik
pusat dan delapan titik berjarak 3 m dari titik pertama (Susilo dan Karyanto, 2005
yang dikutip oleh sucipto, 2011). Pengambilan contoh tanah awal dilakukan pada
bulan April 2014. Pengambilan contoh tanah kedua dilakukan pada pertengahan

bulan Juli 2014.
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Gambar 1. Tataletak pengambilan contoh tanah
Keterangan: [ = titik pusat
® =titik pengambilan contoh tanah

3.5.3 Persiapan Contoh Tanah

Pengambilan contoh tanah diambil dari masing — masing plot sebanyak 500 g
secara komposit dari 12 titik sampel menggunakan bor tanah sedalam 20 cm,
kemudian dimasukan kedalam kantong plastik dan diberi label (perlakuan,
kelompok, hari, dan tanggal). Setelah itu tanah dimasukan ke dalam kulkas
(freezer) dikarenakan analisis tanah tidak dilakukan secaralangsung setelah
pengambilan contoh tanah. Hal ini dilakukan sementara dengan tujuan untuk
menghentikan aktivitas mikroorganisme, sehingga kondisi mikroorganisme dalam

tanah diharapkan tidak berubah.

3.54 Pengamatan

a. Variabel utama
Variabel utama yang diamati yaitu biomassa mikroorganisme tanah (C-mik)
dengan menggunakan metode modifikasi fumigasi-inkubasi (Jenkinson dan

Powlson 1976). Proses pelaksanaan analisis yaitu tanah lembab (setara dengan
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100 gram berat kering oven) ditempatkan dalam gelas beaker 100 ml. kemudian
tanah difumigasi menggunakan kloroform (CHCI3) sebanyak 30 ml dalam
desikator yang telah diberi tekanan 50 cm Hg selama 1 jam dimatikan sistem
kerjanya setelah tanah dibebaskan dari CHCI; dibawah tekanan 30 cm Hg dan
dibiarkan di dalam desikator sampai 2 hari terhitung dari 1 jam masa kerja

desikator.

Setel ah tanah difumigasi selama 2 hari, kemudian tanah yang telah difumigasi dan
telah bebas CHCL 3 dimasukkan ke dalam toples berukuran 1 liter bersama dua
botol film, satu botol film berisi 10 ml KOH 0,5 N dan satu botol film berisi 10 ml
aguades (Gambar 2). Kemudian ditambahkan 5 g tanah inokulan (tanah segar)
yang telah dikeluarkan dari lemari pendingin selama setengah hari (x5 jam)
sebagai proses aklimatisasi. Kedua sampel tanah diinkubasi pada suhu 25° C
selama 10 hari. Kuantitas C-CO, yang diserap dalam alkali ditentukan dengan
titrasi. Kemudian indikator phenol phtalein ditambahkan sebanyak 2 tetes pada
beaker berist KOH dan dititrasi dengan HCI 0,1 N hingga warna ping menjadi
bening. Selanjutnyadititrasi lagi dengan HCI setelah ditambahkan 2 tetes metil
orange hingga warna kuning berubah menjadi ping, dan jumlah HCI yang

digunakan dicatat.

Reaks kimia pengikatan CO, untuk prosestitrasi:

1. Reaks pengikatan CO, (inkubasi selama 10 hari)
2KOH+CO, — » K,CO3+HO

2. Perubahan warna menjadi tidak berwarna (indikatar penolphtalin)
KoCO3 + HCI ——» KHCO3+ KCl

3. Perubahan warna kuning menjadi pink (indikator metil orange)
KHCO3; + HCI| —— > KCl + H,0 + CO;
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Untuk tanah non-fumigasi menggunakan 100 gram tanah bobot kering oven,
dimasukkan ke dalam toples berukuran 1 liter bersama dua botol film, satu botol
film berisi 10 ml KOH 0,5 N dan satu botol film berisi 10 ml aquades, tanpa
penambahan tanah inokulan. Toples tersebut ditutup dengan menggunakan
lakban dan diinkubasi pada suhu 25°C selama 10 hari. Sedangkan untuk kontrol
atau blangko dimasukkan kedalam toples berukuran 1 liter, satu botol film yang
berisi 10 ml agquades dan satu botol film berisi 10 ml KOH 0,5 N. Toples ditutup
menggunakan lakban dan diinkubasi dengan suhu 25°C selama 10 hari. Pada
akhir masainkubasi non fumigasi maupun kontrol kuantitas C-CO, yang

dihasilkan dalam akali ditentukan sama dengan contoh tanah fumigasi (titrasi).

10 ml 0,5 N KOH 10 ml aquades

100 g tanah

Gambar 2. Skema pelaksanaan inkubasi tanah penentuan kadar KOH di dalam
toples yang selanjutnya untuk keperluan titrasi.

Biomassa mikroorganisme tanah dihitung dengan rumus akhir :
mg CO,- C kg™ 10 hari = ab x t x 120

n
C-mik = (mg CO,-C kg™* 10 hari)tumigas. - (Mg CO,-C kg™ 10 hari)nonfumigas
Kc

Keterangan :
a =ml HCI untuk contoh tanah
b =ml HCI untuk blanko
kc = 0,41 (Veroney dan Paul, 1984 dalam Utami, 2004)
n =waktu inkubas (hari)
t =normalitas HCI



b. Variabe Pendukung

Sedangkan untuk variabel pendukung yang diamati yaitu :

a. Kadar C-organik (%)
b. Kadar air tanah (%)
c. pH tanah (metode elektrometrik)

d. Suhu tanah (°C)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sistem pengolahan tanah serta pemberian mulsa bagas pada pertanaman tebu
tidak mempengaruhi C-mik, baik pada 9 bulan dan 12 bulan setelah tanam.

2. Tidak terdapat interaksi antara sistem pengolahan tanah dan pemberian mulsa
bagas pada 9 bulan dan 12 bulan setelah tanam terhadap C-mik.

3. Tidak terdapat korelas antara C-organik, Kadar air, pH, dan suhu dengan

C-mik.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian disarankan untuk melakukan pengamatan lanjutan tentang
biomassa karbon mikroorganisme tanah (C-mik) untuk mengetahui pengaruh
sistem pengolahan tanah dan aplikasi mulsa bagas terhadap biomassa karbon

mikroorganisme (C-mik) dalam jangka panjang.
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